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PT Hanil Jaya Steel can produce slag waste matter up to25 – 30 tons per day. Up to now, this production is 
used to minimalizethe stacking that bring negative effect for the environment. This research tries to use the 
company’s steel slag waste matter to re- subsititute the slag gravel for increasing asphalt concrete mixture 
and also know the slag’s level ant the optimum level of asphalt from the asphalt concrete mixture. Thus, this 
abservation of the standard aggregate has to follow the procedure by SNI. As the result, the use of gravel 
show that slag in the asphalt concrete mixture will influence the asphalt mixture. The density of standard 
aggregate is 2,65 an the density absorption is 1,26%, the density of stone ash is 2,71 and the density 
absorption 1,62%, the density of slag aggregate is 35 and the density absorption is 1,1% and from the 
caracteristic result from the standard aggregate is 3,5 and the density absorption is 1,1% and from the 
characteristic result from the standard aggregat of Pd T-04-2005-B and the level result of optimum asphalt 
is 6%. 
Keyword : steel slag, asphalt concrete mixture, optimum level of asphalt .  
 
ABSTRAK 
PT. Hanil Jaya Steel  mampu menghasilkan limbah slag sebanyak 25 – 30 ton per hari dengan produksi 
sebanyak ini pemanfaatan limbah slag sangat diperlukan guna meminimalisir terjadinya penumpukan yang 
dapat berdampak buruk bagi lingkungan, dalam penelitian ini mencoba menggunakan limbah slag baja PT 
Hani Jaya Steel sebagai bahan pengganti kerikil yang diharapkan dapat menambah kualitas campuran 
sekaligus mengurangi dampak lingkungan yang terjadi akibat penumpukan limbah slag. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kerikil slag terhadap karakteristik pada campuran beton aspal serta 
untuk mengetahui kadar slag dan kadar aspal optimum pada campuran beton aspal. Untuk melakukan 
pemeriksaan agregat standar maupun agregat slag serta aspal harus mengikuti prosedur sesuai dengan SNI. 
Hasil penelitian menunjukkan penggunaan kerikil slag dalam campuran beton aspal akan mempengaruhi 
karakteristik campuran aspal, dari pemeriksaan berat jenis agregat kasar standar sebesar 2,65 dan berat 
penyerapan 1,26%, berat jenis abu batu sebesar 2.71 dan berat penyerapan 1,62%, berat jenis agregat slag  
sebesar 3.5 dan berat penyerapan 1,1%, dari hasil pemeriksaan karakteristik agregat kasar standar, slag dan 
abu batu telah memenuhi standar dari Pd T-04-2005-B dan hasil  kadar aspal optimum sebesar 6%.                   
Kata Kunci : Slag Baja, Campuran Beton Aspal, Kadar aspal optimum 
 
PENDAHULUAN  
Pada era dewasa ini di Indonesia khususnya, dunia industri telah berkembang dengan 
cukup pesat, di sisi lain kita ketahui bahwa suatu industri sering kali menghasilkan limbah yang 
merupakan sisa hasil pengolahan produk. Limbah yang dihasilkan tersebut jika tidak dikelola 
dengan baik akan semakin menumpuk dan akan menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan, 
yang akhirnya dapat berimbas pada kesehatan masyarakat yang tinggal di lingkungan tersebut. 
Oleh sebab itu perlu dibutuhkan sarana pengolahan atau pemanfaatan limbah secara terus 
menerus guna mengurangi dampak limbah tersebut. Slag baja atau yang biasa disebut Steelslag 
yang merupakan sisa hasil dari proses peleburan baja. Slag baja mempunyai karakteristik seperti 
krikil dengan permukaan berongga, namun rongga tersebut tidak berhubungan satu sama lain, 
bila slag terbelah karena proses pemecahan, maka kekerasan tidak hilang sampai butir terkecil 
sekalipun, karena agregat slag mempunyai kekerasan yang tinggi menyebabkan agregat slag baik 
untuk bahan perkerasan jalan. Di sekitar Surabaya banyak terdapat pabrik peleburan baja, salah 
satunya adalah  PT. Hanil Jaya Steel Sidoarjo.Gradasi slag yang dihasilkan oleh PT. Hanil Jaya 
Steel bervariasi, mulai dari bongkahan besar sampai ke bentuk menyerupai pasir, dimana slag 
tersebut perlu dilakukan pengayakan atau penumbukan sebelum digunakan. PT. Hanil Jaya Steel 
sendiri mampu menghasilkan limbah slag sebanyak 25 – 30 ton per hari. Atas dasar pemikiran 
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tersebut, maka perlu diadakan suatu penelitian untuk pemanfaatan limbah slag baja dari barang 
yang dapat merusak lingkungan menjadi produk yang bermanfaat. Oleh sebab itu kami disini 
berharap bahwa steel slag akan dapat difungsikan sebagai agregat kasar untuk campuran beton 
aspal (asphalt concrete) dalam perencanaan jalan raya. Laston sebagai lapis aus, dekenal dengan 
nama AC – WC (Asphalt Concrete – Wearing Course) dengan ukuran maksimum agregat adalah 
19 mm dengan ketebalan  minimum 4 cm. lapisan ini adalah lapisan yang berhubungan langsung 
dengan ban kendaraan dan dirancang untuk dapat tahan terhadap cuaca dan gesekan, oleh sebab 
itu tingkat ketahan terhadap perubahan suhu dan keausan agregat haruslah memenuhi syarat serta 
lapisan ini harus kedap air agar tidak berpengaruh pada lapisan di bawahnya. Slag merupakan 
hasil residu pembakaran tanur tinggi, yang dihasilkan oleh industri peleburan baja, salah satunya 
berupa limbah slag yang secara fisik menyerupai agregat kasar. Pada peleburan baja, bijih besi 
atau besi bekas dicairkan dengan kombinasi batu gamping, dolomite atau kapur. Pembuatan baja 
dimulai dengan menghilangkan ion – ion pengotor baja, diantaranya aluminium, silicon dan 
fosfor.Untuk menghilangkan ion – ion pengotor baja tersebut, diperlukan kalsium yang terdapat 
pada batu kapur.  
 
Tabel 1. Persyaratan Agregat Slag 
Pengujian Metode Persyaratan 









Penyerapan, % SNI 03-1969-1990 Maks 3 
Keausan agregat dengan mesin los angeles, 
% 
SNI 03-2417-1991 Maks 40 
Kekekalan bentuk agregat terhadap larutan 
natrium atau magnesium sulfat, % 
SNI 03-3407-1994 Maks 12 
Kelekatan terhadap aspal, % SNI 03-2439-1991 Min 95 
Material lolos #200, % SNI 03-4142-1996 Maks 1 
(Pd T 04-2005-B, Dep PU) 
 
Apabila agregat dicampurkan dengan aspal, ada beberapa kondisi yang akan terjadi, 
yaitu permukaan agregat akan diselimuti oleh aspal, diikuti dengan pori – pori agregat. Demikian 
pula dengan rongga diantara butiran agregatakan terisi aspal. Namun baik pori – pori agregat 
maupun rongga diantara agregat, tidak selalu terisi penuh oleh aspal, ada bagian tersisa yang 
pasti terisi oleh udara. 
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Gambar 1. Diagram alir penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berat Jenis dan Penyerapan  Agregat Kasar Standar dan Kasar  Slag  
Dari hasil analisa berat jenis dan penyerapan material kerikil standar dan krikil slag 
telah memenuhi spesifikasi yang di syaratkan oleh Pd T-04-2005-B, Dep PU, untuk hasil 
masing – masing jenis agregat kasar dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  
 
Tabel 2. Hasil Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Kasar Biasa 
Jenis Pengujian Hasil Persyaratan Ket 
Berat Jenis (Bulk)                                    
=  
Berat kering permukaan jenuh 
(SSD)     =  










Min  2,5 
 
 
Min  2,5 
 
 









Penyerapan = x100% 1.32 % Maks  3% OK 
 
Tabel  3. Hasil Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Kasar Slag 
Jenis Pengujian Hasil Persyaratan Ket 
mulai 
Pemeriksaan material : 
Kerikil : analisa saringan, berat jenis, berat penyerapan dan abrasi 
Pasir : analisa saringan, berat jenis, berat penyerapan 
Aspal : penetrasi, daktilitas, titik lembek dan berat jenis. 




Komposisi campuran dan penentuan kadar aspal 
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Berat Jenis (Bulk)                                    
=  
 
Berat kering permukaan jenuh 
(SSD)     =  
Berat jenis semu (Apparent)                   





























Penyerapan = x100% 1.1 % Maks  3% OK 
 
 Berat Jenis dan Penyerapan Abu Batu 
Dari hasil pengujian berat jenis dan penyerapan agregat abu batu bahwa agregat tersebut telah 
memenuhi spesifikasi dari Pd T-04-2005-B, 
 
Tabel. 4. Berat Jenis Dan Penyerapan Abu Batu 
Jenis Pengujian Hasil Persyaratan Ket 
Berat Jenis (Bulk)                                    =  
Berat kering permukaan jenuh (SSD)     =  

















Penyerapan =  x 100% 1.62 % Maks  3% OK 
 
 Pemeriksaan Agregat Dengan Mesin Los Angeles 
Dari hasil uji abrasi menunjukkan bahwa agregat standar dan agregat slag telah memenuhi 
spesifikasi yang di syaratkan oleh Pd T-04-2005-B, Dep PU. 
a. Keausan Kerikil Standar 
a = 5000 gram  
b = 3751 gram 
      c = 1249 gram 
Keausan=  1249/5000 x100%= 24.98% < 40 %  
 
b. Keausan Kerikil Slag 
a = 5000 gram 
b = 3988 gram 
c =   1012  gram 
Keausan= 1012/5000x100%= 20.24% < 40 %  
 
 Pemeriksaan Aspal 
Dari hasil pemeriksaan diperoleh data – data yang memenuhi persyaratan spesifikasi aspal 
 
Tabel 5. Hasil Pemeriksaan Bahan Pengikat (Aspal Pen 60/70) 
Pengujian Hasil Penelitian Spek. Ket 
Penetrasi, 25 0C; 100gr; 
5 dtk; 0.1mm 
69 mm 60 - 79 OK 
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Berat Jenis 1.036 Min 1 OK 
Titik Lembek 51 0C 48 - 58 OK 
Daktilitas 153 cm Min. 100 OK 
 
 Perhitungan Gs Agregat 
 Gs efektif agregat kasar = ½ . (Gsa + Gsb)= 0.5 (2.7 + 2.67) = 2.685 
 Gs efektif abu batu = ½ . (Gsa + Gsb)= 0.5 (2.75 + 2.6) = 2.675 
 Gs efektif agregat slag = ½ . (Gsa + Gsb)=0.5 (3.67 + 3.35)= 3.1 
 Gs agregat campuran 0% slag  
=100 / ((F1/Gse Agr. Kasar) +  (F2/Gs Agr. Abu Batu)) 
=100 / ((51/2.69) + (49/2.69)) = 2.69 
 Gs agregat campuran 10% slag 
=100 / ((F1/Gse Agr. Kasar) +  (F2/Gs Agr. Abu Batu) + (F3/Gs Agr. slag) 
=100 / ((45.9/2.69) + (49/2.69) + (5.1/3.6)) = 2.81 
 Gs agregat campuran 20% slag 
=100 / ((F1/Gse Agr. Kasar) +  (F2/Gs Agr. Abu Batu) + (F3/Gs Agr. slag) 
=100 / ((40,8/2.69) + (49/2.69) + (10.2/3.6)) = 3.01 
 Gs agregat campuran 30% slag 
=100 / ((F1/Gse Agr. Kasar) +  (F2/Gs Agr. Abu Batu) + (F3/Gs Agr. slag) 
=100 / ((35.7/2.69) + (49/2.69) + (15.3/3.6)) = 3.24 
 Gs agregat campuran 40% slag 
=100 / ((F1/Gse Agr. Kasar) +  (F2/Gs Agr. Abu Batu) + (F3/Gs Agr. slag) 
=100 / ((30.6/2.69) + (49/2.69) + (20.4/3.6)) = 3.51 
 Gs agregat campuran 50% slag 
=100 / ((F1/Gse Agr. Kasar) +  (F2/Gs Agr. Abu Batu) + (F3/Gs Agr. slag) 
=100 / ((25.5/2.69) + (49/2.69) + (25.5/3.6)) = 3.83 
 
 
 Perhitungan Kadar Aspal 
Rumus kadar aspal yang dipakai adalah dari Pd T-04-2005-B sebagai berikut : 
Kadar aspal : Pb  = 0.035 (%CA) + 0.045 (%FA) + 0.18 (%filler) + K 
Dimana :   
Pb = kadar aspal perkiraan 
CA = % agregat kasar tertahan saringan No.8 
FA  = % agregat halus lolos saringan No.8 tertahan No.200 
Filler = agregat halus tertahan No.200 
Nilai konstanta (K) untuk AC dan HRS = 0.5 - 1 
Maka : 
CA  =   51.45 %   
FA =   41.55 % 
Filler =   7 % 
K  =  1 
% Aspal  = (0.035 x 51.45) + (0.045 x 41.55) + (0.18 x 7) + 1.0 
= 5.93 % ≈ 6.0 % 
Jadi kadar aspal yang dipakai adalah 5.0 %,  5.5 %,  6 %,  6.5 %,  7 % 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil analisa dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal antara lain: Untuk 
mendapatkan material yang bisa dipakai perkerasan jalan dan bahan pengganti kerikil berupa slag 
baja hasil pengujian karakteristik agregat kasar standar berat jenis 2,65 dan prosentase 
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penyerapan 1,26%, kadar agregat slag  berat jenis 3,5 berat penyerapan 1,1%, berat jenis abu batu 
2,71  berat penyerapan 1,62% hasil penyelidikan karakteristik material ini memenuhi standar dari 
Pd T-04-2005-B. Pemeriksaan keausan agregat kasar standar sebesar 24,98% dan kadar agregat 
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